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Pendahuluan

* Pembelajaran IPA yaitu mempelajari alam semesta sampai pada titik penemuan atau
teori yang dapat melatih siswa untuk berperan aktif, memiliki sikap ilmiah, serta
berpikir Kritis dalam memecahkan masalah sesuai perkembangan saat ini.

* Perkembangan abad 21 mendorong siswa untuk menguasi 4 kecakapan salah
satunya berpikir kritis.

* Berpikir kritis sangat penting diciptakan dalam diri siswa agar dapat menghadapi
permasalahan jaman dengan baik.

* Namun di Indonesia kemampuan berpikir kritis siswa SD dinilai masih rendah. Hal
tersebut memiliki pengaruh terhadap kompetensi sains di Indonesia seperti yang
disebutkan oleh PISA.

* Pembelajaran dengan menyajikan masalah dan mendorong siswa untuk mencari
beberapa solusi dinilai lebih efektif guna melatih kemampuan berpikir kritis siswa
SD. Maka dari i1tu, model pembelajaran OPBL digunakan peneliti untuk melatih
kemampuan berpikir kritis siswa SD.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

» Apakah terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran OPBL terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA SD?
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Metode kuantitatif dengan jenis quasi-experimental dan bentuk desain
Nonequivalent Control Group Desalin.

Eksperimen 0, X% 0,

Kontrol 0; — 0,4
(Sugiyono, 2017)
Populasi target penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V di SDN Sepande

Candi Sidoarjo. Dengan tehnik sampel yaitu probality sampling jenis
random sampling.

Metode pengumpulan data yaitu observasi dan tes kemampuan berpikir Kritis
siswa SD.
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Pada gambar 1 hasil pretest kelas eksperimen menunjukkan lebih baik
dibandingkan dengan kelas kontrol yang ditinjau dari mean, standar
deviasi, nilai min dan max sebelum diberikan pembelajaran yang berbeda.
Sedangkan
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Gambar 1. Hasil Pretest Gambar 2. Hasil Posttest
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Pada gambar 2 kelas eksperimen memiliki nilai posttest min. 45 dan max.
90 dengan rata-rata 76,73. Kelas kontrol juga memiliki nilai posttest min.
40 dan max. 85 dengan rata-rata 55,58. Disimpulkan bahwa hasil posttest
kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran OPBL mempunyai
nilai min dan max, rata-rata, serta standar deviasi yang lebih unggul
dibandingkan kelas kontrol.
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A. Menghitung perbedaan rata-rata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen pada kemampuan awal berpikir kritis siswa

Hasil Uji Hipotesis (Pretest)

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

95% Confidence Interval of the
Difference
F Sig. T df Sig. (2- Mean Difference Std. Error Lower Upper
tailed) Difference
Hasil Equal variance ,042 ,838 -1,863 50 ,068 -6,154 3,303 -12,788 ,480
belajar IPA  assumed
Equal variance -1,863 49,603 ,068 -6,154 3,303 -12,789 ,481
not assumed

« Tabel di atas, diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,068 > 0,05 yang artinya H, diterima dan H, ditolak. Disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
rata-rata yang signifikan pada kelas kontrol dan eksperimen terhadap kemampuan awal berpikir Kritis.

B. Menghitung perbedaan rata-rata pada kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapatkan pembelajaran OPBL dan pembelajaran konvensional

Hasil Uji Hipotesis (Posttest)

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

95% Confidence Interval of the
Difference
F Sig. t df Sig. (2- Mean Difference Std. Error Lower Upper
tailed) Difference
Hasil Equal variance ,002 ,969 - 50 ,000 - 2,978 - -
belajar IPA  assumed 7,104 21,154 27,135 15,173
Equal variance - 49,974 ,000 - 2,978 - -
not assumed 7,104 21,154 27,135 15,173

« Tabel di atas, diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05 yang artinya H, ditolak dan H; diterima. Disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata antara kelas kontrol dan eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis setelah mendapatkan proses

=X pembelajaran OPBL dan pembelajaran konvensional. —
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Hasil & Pembahasan

C. Meng#ji tes kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelal{aran IPA dengan menggunakan model OPBL. Tujuannya untuk mengetahui
apakah 'model pembelajaran OPBL memiliki pengaruh atau tidak.

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Paired Samples Test

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
95% Confidence Interval of
the Difference

Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pretest- - 12,385 2,429 - - - 25 ,000
Posttest 29,231 34,233 24,228 12,035

* Tabel di atas, diperoleh Tj;tyng Sebesar 12,035. Sedangkan Tiqpe; dengan db = 50. Hal ini bahwa Tj;tng lebih besar dari Tigpe; (
Thitung > Ttaber)- S€hiNgga Hy, ditolak dan H, diterima. Diperoleh juga nilai sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05 yang artinya H, ditolak dan
H, diterima. Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji t, didapatkan bahwa terdapat pengaruh dalam proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran OPBL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA.

» Pembelajaran IPA kelas V di SDN Sepande sangat terbantu dengan penggunaan pembelajaran OPBL dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.

» Adapun faktor yang menjadi penyebab pengaruhnya pembelajaran OPBL terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa di

pembelajan IPA adalah salah satunya pada langkah-langkah model pembelajaran OPBL. Pada awal pembelajaran OPBL menyajikan

masalah nyata terkait materi pelajaran IPA kepada siswa. Sehingga mendorong siswa aktif dalam menyatakan pendapat terkait

permasalahan IPA kepada guru kelas maupun teman sebayanya. Dari situ kemampuan berpikir kritis siswa mulai dibelajarkan.
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Manfaat Penelitian

 Manfaat dari penelifion ini adalah mengetahui pengaruh
penggunaan Open Problem Based Learning (OPBL) terhadap
kemampuan berpikir krifis dalam pembelajaran IPA  SD.
Hasilnya tferdapat pengaruh penggunaan OPBL terhadap
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPA SD di kelas
V SDN Sepande. Saran dari peneliti, guru dapat menerapkan
model pembelajaran OPBL pada pembelgjaran IPA untuk
melatih kemampuan berpikir kritis siswa SD.

.\ iversi .
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* Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis antara siswa yang mendapatkan proses pembelajaran konvensional dengan
model pembelajaran OPBL. Maka dari itu, dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
penerapan OPBL berpengaruh terhadap hasil kemampuan berpikir Kkritis siswa pada
pembelajaran IPA SD. Dengan nilai sig. < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima. Model
pembelajaran OPBL mempunyai dampak nyata pada kemampuan berpikir kritis siswa.
Model OPBL lebih efektif diterapkan dalam pembelajaran secara berkelompok. Karena
siswa dapat lebih aktif bekerja sama dalam tim atau kelompok dan diberikan kesempatan
untuk berpikir kritis dan membebaskan mereka untuk menjawab sebagai pemecahan
masalah yang diberikan. Model pembelajaran tersebut memberikan manfaat bagi siswa
yaitu untuk memecahkan suatu permasalahan, saling bertukar pikiran dengan teman
sebayanya, saling menghormati pendapat orang lain, serta melatih kepercayaan diri siswa.

Dengan demikian pula siswa dapat dilatih untuk berpikir kritis sejak dini. Hal _ini

kemampuan berpikir kritis siswa dapat dikembangkan.
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